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Abstract

The purpose of this study are to determine the effect of agro industry Investment,
interest rate, and labor toward gross regional domestic product (GRDP) and re-
gional revenues in Samarinda city; and to describe the effect of gross regional domes-
tic product (GRDP) toward the regional revenues in Samarinda City. The data ana-
lyzing used in this study is regressions in two ways. Based on the result, the researcher
found that: first, the variable of agro industry investment, interest rate, and the amount
of labor had significant effect toward regional domestic product (GRDP) in Samarinda
city; Second, the variable of agro industry investment, interest rate, the amount of
labor, and regional domestic product (GRDP) had significant effect toward regional
revenues in Samarinda City; and third, gross regional domestic product (GRDP) was
proved significantly affecting regional revenues in Samarinda city.

Keywords: Agro Industry Investment, Interest Rate, Labor, gross regional domestic
product (GRDP), regional income

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh investasi agro-sektor,
nilai suku bunga kredit, dan tenaga kerja, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
dan Lokal Sendiri Pendapatan (PAD) di Kota Samarinda, serta untuk mengetahui
pengaruh dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap Pendapatan Asli
Daerah (PAD) di kota Samarinda. Alat analisis dalam penelitian ini menggunkan
regresi dengan dua model. Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui: Pertama,
bahwa bahwa investasi sektor variabel agroindustri, nilai suku bunga kredit dan
jumlah tenaga kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PDRB di Samarinda.
Kedua, variabel investasi sektor agro-industri, suku bunga kredit, jumlah tenaga
kerja dan PDRB memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PAD di Samarinda.
Ketiga, PDRB terbukti signifikan mempengaruhi PAD.

Kata Kunci: Investasi Agro Industri, Tingkat Suku Bunga, Tenaga Kerja, PDRB, PAD

Saat ini pengembangan agribisnis memer-
lukan langkah nyata untuk merangsang inves-
tasi, meningkatkan nilai tambah dan mencari
pasar-pasar baru di luar negeri. Keseriusan

upaya merangsang pertumbuhan tinggi di sek-
tor pertanian adalah suatu keharusan apabila
ingin mengembangkan sistem agroindustri ber-
kerakyatan lebih modern dan lebih responsif
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terhadap perubahan global. Pengembangan
agroindustri merupakan salah satu opsi yang
perlu dipertimbangkan. Sebagai industri ber-
basis sumber daya, agroindustri berpotensi da-
pat meningkatkan cadangan devisa serta pe-
nyediaan lapangan kerja. Hal ini dinilai stra-
tegis mengingat Indonesia merupakan satu dari
sedikit negara di daerah tropis yang memiliki
keragaman hayati (biodiversity) cukup be-
sar. Untuk sektor perkebunan saja tidak ku-
rang dari 145 komoditi yang tercatat sebagai
komoditi binaan, sementara yang memiliki
nilai ekonomis dapat diandalkan baru sekitar
10% di antaranya kelapa sawit, karet, kopi,
jambu mete (Saragih, 2003).

Agroindustri berasal dari dua kata agri-
cultural dan industry yang berarti suatu industri
yang menggunakan hasil pertanian sebagai ba-
han baku utamanya atau suatu industri yang
menghasilkan suatu produk yang digunakan se-
bagai sarana atau input dalam usaha pertanian.
Definisi agroindustri dapat dijabarkan
sebagai kegiatan industri yang memanfaat-
kan hasil pertanian sebagai bahan baku, me-
rancang, dan menyediakan peralatan serta
jasa untuk kegiatan tersebut.

Menurut lrawan dan Suparmoko (2006),
bahwa pada umumnya di negara-negara se-
dang berkembang investasi pada sektor in-
dustri adalah yang terpenting demi untuk me-
maksimumkan kenaikan output. Perusaha-
an-perusahaan mengadakan investasi agar
memperoleh keuntungan karena barang-ba-
rang modal berumur lebih dari satu tahun maka
keputusan investasi tergantung: (a) Tingkat
permintaan atas output yang dihasilkan inves-
tasi baru. (b) Tingkat suku bunga dan pajak
yang mempengaruhi. (c) Eksploitasi dan per-
kiraan kalangan usahawan atau situasi eko-
nomi di masa mendatang.

Samarinda memiliki potensi pertanian sa-
ngat besar, karena itu harus mampu memberi
nilai tambah dari hasil pertanian tersebut. Hal

itu akan bisa dicapai hanya dengan pengem-
bangan agroindustri. Program pertanian da-
lam arti luas dan konsep agroindustri itu di-
rancang untuk mengantisipasi berakhirnya ke-
jayaan sumber daya alam.

Berdasarkan latar belakang tersebut di
atas, maka penulis ingin mengkaji lebih jauh
tentang pengaruh investasi sektor agro in-
dustri, tenaga kerja dan suku bunga terha-
dap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota
Samarinda diharapkan akan mampu menja-
wab tantangan saat ini dan masa yang akan
datang. Adapun tujuan pada penelitian ini ada-
lah: 1) Untuk mengetahui apakah variabel in-
vestasi agro industri, suku bunga, dan tena-
ga kerja berpengaruh langsung dan signifikan
terhadap PDRB di Kota Samarinda; 2) Un-
tuk mengetahui apakah variabel investasi
sektor agroindustri, suku bunga, dan tenaga
kerja berpengaruh langsung dan signifikan ter-
hadap PAD di Kota Samarinda; 3) Untuk
mengetahui apakah varabel PDRB berpe-
ngaruh langsung dan signifikan terhadap PAD
di Kota Samarinda.

Metode Penelitian
Untuk memudahkan pemahaman ter-

hadap istilah dan variabel yang digunakan da-
lam penelitian ini, maka perlu diberikan defi-
nisi operasional, adalah sebagai sebagai be-
rikut: (1) investasi sektor agroindustri yaitu
jumlah investasi Penanaman Modal Asing
(PMA) dan Penanaman Modal Dalam Ne-
geri (PMDN) sektor agroindustri di Kota Sa-
marinda. (2) Nilai suku bunga kredit adalah
nilai rata-rata tingkat suku bunga kredit bank
untuk jangka waktu 1 tahun mengikuti suku
bunga bank Indonesia. (3) Tenaga Kerja ada-
lah jumlah orang yang bekerja di sektor agro-
industri per tahun yang ada di Kota Sama-
rinda. (4) Produk Domestik Regional Bruto
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(PDRB) adalah jumlah nilai barang dan jasa
yang dihasilkan dari seluruh kegiatan per-
ekonomian dari tahun tertentu atau periode
tertentu di Kota Samarinda. (5) Pendapatan
Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan da-
erah yang bersumber dari hasil pajak da-
erah, hasil retribusi Daerah, hasil pengelo-
laan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan
lain-lain pendapatan asli daerah yang sah di
Kota Samarinda.

Adapun data-data yang diperlukan un-
tuk menganalisa dan membahas permasa-
lahan yang dikemukakan terdahulu, adalah
sebagai berikut: (1) Gambaran Umum Kota
Samarinda. (2) Realisasi penerimaan inves-
tasi PMDN dan PMA sektor agro industri
di Kota Samarinda selama kurun waktu 2002-
2011. (3) Suku Bunga Bank Indonesia selama
kurun waktu 2002-2011. (4) jumlah orang
yang bekerja di sektor agroindustri selama
kurun waktu 2002-2011di Kota Samarinda.
(5) Realisasi pendapatan asli daerah (PAD)
yang bersumber dari hasil pajak daerah, ha-
sil retribusi Daerah, hasil pengelolaan keka-
yaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain
pendapatan asli daerah yang sah di Kota Sa-
marinda tahun 2002-2011. (6) Produk Do-
mestik Regional Bruto PDRB Atas Dasar Har-
ga Konstan Menurut Lapangan Usaha di
Kota Samarinda tahun 2002-2011.

Menurut Sugiono (2012:297). Analisis
Jalur digunakan untuk mengetahui apakah
data mendukung teori, yang secara apriori di-
hipotesiskan, yang mencakup kaitan struk-
tural antar variabel terukur. Analisis Jalur
atau yang lebih dikenal luas sebagai Path Ana-
lysis merupakan suatu metode pendekom-
posisian korelasi kedalam bagian-bagian yang
berbeda untuk menginterpretasikan suatu pe-
ngaruh (effect).

Langkah pertama analisis jalur adalah
menerjemahkan hipotesis penelitian yang

bentuknya proposisional ke dalam bentuk
diagram yang disebut diagram jalur.

Pada saat menggambarkan diagram ja-
lur ada beberapa perjanjian yaitu Hubungan an-
tar variabel digambarkan oleh anak panah yang
bisa berkepala tunggal () atau single head-
ed arrow, dan berkepala dua () atau dou-
ble headed arrow.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian ini menemukan adanya

pengaruh yang tidak signifikan antara vari-
abel investasi agro industri terhadap PDRB.
Karena investasi agro industri setiap tahun-
nya mengalami kenaikan fluktuatif dan untuk
menguji signifikansi masing-masing variabel
secara individu dilakukan Uji t-statistik. Varia-
bel investasi tidak berpengaruh signifikan ter-
hadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB), karena tingkat (sig > 0,05) yaitu
(0,709 > 0,05). Investasi sektor agroindustri
(X1) berpengaruh langsung terhadap PDRB
(Y1) sebesar 0,067.

Untuk mengukur signifikansi masing-
masing variabel secara individu melalui Uji
t-statistik. Variabel investasi sektor agroin-
dustri berpengaruh signifikan terhadap PAD,
karena tingkat (sig < 0,05) yaitu (0,021 <
0,05). Investasi (X1) berpengaruh langsung
terhadap terhadap PAD (Y2) sebesar 0,119
dan Investasi (X1) berpengaruh tidak lang-
sung terhadap terhadap PAD (Y2) melalui
PDRB (Y1) sebesar 0,067 x 0,911 = 0,061.
Penelitian ini sejalan dengan Bukhori (2010).
Dalam penelitiannya investasi berpengaruh
signifikan terhdap PAD.

Untuk menguji signifikansi dilakukan
Uji t-statistik. Variabel nilai suku bunga
kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap
PAD dengan nilai (0,532 > 0,05), karena
tingkat (sig > 0,05). Nilai suku bunga kredit
(X2) berpengaruh langsung terhadap PAD (Y2)
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sebesar -0,070, dan Nilai suku bunga kredit
(X2) berpengaruh tidak langsung terhadap
terhadap PAD (Y2) melalui PDRB (Y1)
sebesar -0,021 x 0,911= -0,019. Penelitian
ini sejalan dengan Kusyanto (2010), dalam
penelitiannya suku bunga tidak berpengaruh
signifikan karena kenaikan berfluktuatif.

Untuk menguji signifikansi dilakukan Uji
t-statistik. Variabel jumlah tenaga kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap PAD, ka-
rena tingkat (sig > 0,05) yaitu (0,817 > 0,05).
Jumlah tenaga kerja (X3) berpengaruh lang-
sung terhadap terhadap PAD (Y2) sebesar
0,055, dan Jumlah tenaga kerja (X3) ber-
pengaruh tidak langsung terhadap terhadap
PAD (Y2) melalui PDRB (Y1) sebesar 1,009
x 0,911 = 0,120. Penelitian ini sejalan dengan
Bukhori (2010). Dalam penelitiannya te-
naga kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap PAD.

Untuk mengukur signifikansi melalui
Uji t-statistik. Variabel PDRB memiliki pe-
ngaruh signifikan terhadap PAD sebesar
(0,006 < 0,05), karena tingkat (sig < 0,05).
PDRB (Y1) berpengaruh langsung terhadap
terhadap PAD (Y2) sebesar 0,911. Pe-
nelitian ini sejalan dengan Bukhori (2010).
Dalam penelitiannya PDRB berpengaruh
signifikan terhdap PAD.

Penutup
Berdasarkan hasil analisis dan pem-

bahasan maka dapat diambil beberapa sim-
pulan sebagai berikut: (1) Investasi sektor
agroindustri berpengaruh langsung dan tidak
signifikan terhadap PDRB di Kota Sama-
rinda. (2) Nilai suku bunga kredit berpe-
ngaruh langsung dan tidak signifikan ter-
hadap PDRB di Kota Samarinda. (3) Tena-
ga kerja berpengaru langsung dan signifikan
terhadap PDRB di Kota Samarinda. (4) In-
vestasi sektor agroindustri berpengaruh

langsung dan signifikan terhadap PAD di
Kota Samarinda. (5) Nilai suku bunga kredit
berpengaruh langsung dan tidak signifikan
terhadap PAD di Kota Samarinda. (6) Te-
naga kerja berpengaruh langsung dan tidak
signifikan terhadap PAD di Kota Sama-
rinda. (7) PDRB berpengaruh langsung dan
signifika terhadap PAD di Kota Samarinda.
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